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. MWenlmbangz & &, vahwa pengerahén fundJ and ‘forces meliputl hidang usaha
' ; jang luasg, sntara lein membimbing, mengikutsertaken den
mon"gerahkﬁn sexal g danm daja don tenaga;

b, bahwa dori heall pengerahan funds and Lorces tersebut perlu
dierhil pmanfeatni untul melandJuthan perdjuengen Hﬂvoluﬁi
2enpaa Indonegla;

[

Lakwe oleh karens-itu perlu diadskan koordinesi jong tertic
da'lem usaha nengershan funds snd forees, baik dldalam wmau-
pun diluar Megeri}

- d. balwa untuk melant jarksn uasahs tersebut kepads Menteri
Teneschet Presiden/Ferdana Menterl tentang Fengerahan unds
and Forees perlu diberi wewenang jeang lebih luas daripeda
jang tersebut delam huruf g diates;

Ehngingaf : 1, Undang-Undeng Dasar Passl 17;
2, Keputusan? Presiden No,2%32 ftahun 156% dan No.38 tehun 1964

7, Keputusanr Menteri Penassehat Freasiden/Perdaens tienteri tentapg
Tengerahen Munds end Forces No.128/Selkr NPEP/M.4/645

;;EénﬂEHgﬂ? 1 Walkil Perdera Wenterl I, Menteri Kehalciman, Menteri Djaksa
' Apung, Menteri PANCAK, Menteri Penssehat Prealdeanerdan&
denteri tenlang Pengerﬂhan inds and Forcesg ;-

HMEMUTUSKAN
Bepatapken - ;
PREATA:A : Hembarl wewsnang kepads Menteri Penasehst PresiienﬁPerdan&
Kenteri tenany Pengecehan Fund:. and Forces sgbegei perikut
a,. mangampii manfaat seeser-bHesarnjs daril -hasil pengerahan

funds snd forces untuk perdjusngan Revulual Dengsa
Imdoneaia,

e

L]

b, mengikoordlinir setestlb-tertionia SQ&EIE Funds ﬂnd forees
didalam den dilluer negeri unluk dapel diabdikan kapada
Fevolwal Bengsa Indonesia.

. menggeli funds and torces didslam den diluar neaerl dengan
djielen leln daripeds ketentuan-ketentuan FPemerintsh dengan
mengindaikan petund juk-petundjuk deri Presiden Republik .
Indonesin, . :

[}

caABLUA L Heputusan ini malal nerl&ku.ﬁada hari ditetapﬁan.

Ditetapkan di Diakarta
pada tanggal 4 Djuni. 1964 .
" PRESIDEN REPUBLIK INRONESIA
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